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Abstrak— Munculnya pemukiman liar kumuh adalah salah 
satu dampak pertumbuhan penduduk yang pesat di kota 
besar. Penataan kampung adalah salah satu strategi 
penanggulangan untuk masalah hunian liar dan kemiskinan 
kota yang dinilai paling cocok untuk diterapkan. Konsep 
penataan kampung mencakup pengertian perbaikan kualitas 
pemukiman kumuh (slum-upgrading), yang mencakup aspek 
sosial, ekonomi, ekosistem dan infrastruktur dari sebuah 
kampung. Selain itu, diperlukan inovasi teknologi dan metode 
pelaksaaan penataan kampung yang melibatkan peran aktif 
warga. Metode partisipatif sangat diperlukan demi kelancaran 
proses juga sebagai sarana edukasi terhadap warga untuk 
menjaga lingkungan tinggal demi mewujudkan peningkatan 
kualitas hidup bersama. 
 
Kata Kunci — Kampung kumuh, Partisipatif, Penataan, 
Teknologi Alternatif. 
I. PENDAHULUAN 
ESATNYA pertumbuhan penduduk kota di samping 
terjadi karena pertumbuhan yang bersifat alami, 
terutama juga disebabkan oleh pergerakan masyarakat desa 
ke kota atau disebut juga urbanisasi. Meningkatnya arus 
urbanisasi tersebut nampaknya berjalan seiring banyaknya 
pusat-pusat perekonomian yang dibangun di daerah 
perkotaan, terutama dalam bidang industrialisasi. 
Peningkatan pertumbuhan penduduk perkotaan akan 
menimbulkan berbagai permasalahan serta membawa 
konsekuensi dalam segala aspek kehidupan di perkotaan. 
Banyak kota besar yang dalam kenyataannya tidak mampu 
lagi menyediakan pelayanan sanitasi, kesehatan, perumahan, 
transportasi, dan lapangan kerja lebih dari yang minimal 
kepada sebagian penduduknya [1]. Hal ini disebut pula 
sebagai salah satu faktor yang mendukung muculnya 
kampung-kampung kumuh di perkotaan khususnya di 
daerah bantaran sungai.  
 Masyarakat yang tinggal di daerah demikian memiliki 
keterbatasan mengakases kredit formal untuk membiayai  
kebutuhan perumahan mereka dikarenakan status lahan yang 
mereka tempati dan kemampuan finansial yang sangat  
terbatas. Seperti halnya yang terjadi di kampung Medokan 
Semampir Surabaya, kampung informal yang terletak di 
sepanjang bantaran Kali Wonokromo. Dengan perbaikan 
dan penataan diharapkan masyarakat yang tinggal di 
kawasan ini dapat meningkatkan kualitas hidup mereka 
hingga mencapai taraf ekonomi yang mencukupi untuk 
mengakses perumahan formal yang lebih baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 1. Kondisi Kampung Strenkali Medokan Semampir. 
 
Kampung merupakan tipikal pemukiman urban dengan 
kepadatan tinggi yang banyak dihuni oleh masyarakat 
menengah ke bawah, terbentuk tanpa melalui perencanaan,  
serta  infrastruktur  yang  cenderung  kurang memadai. Oleh 
karena itu kampung sering diasosiasikan dengan kemiskinan 
dan buruknya kualitas hidup penduduk kota [2]. Konsep 
penataan kampung memerlukan analisis yang cermat 
terhadap situasi dan kondisi lokal yang khas sehingga 
memerlukan partisipasi yang kuat dari warga setempat 
untuk memperlancar tahap-tahap pengerjaan. Tahap-tahap 
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tersebut meliputi perencanaan, perancangan, konstruksi, 
pasca konstruksi. Objek penataan Kampung Strenkali 
Medokan Semampir ini merupakan respon terhadap kondisi 
nyata yang terjadi dengan mengadopsi metode partisipatif 
sebagai usulan upaya penanggulangan hunian liar dan 
kampung miskin kota. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 2. Lokasi Kampung Strenkali Medokan Semampir. 
II. EKSPLORASI DAN PROSES RANCANG 
A. Tema  
Dalam proses merancang diperlukan tema sebagai pedoman 
merancang. Tema yang diangkat untuk objek ini adalah 
“Motion”. Motion sebagai spirit pergerakan ke arah yang lebih 
baik. Warga ikut bergerak dan berpartisipasi dalam rangka 
mewujudkan kehidupan yang lebih baik bersama-sama. Dalam 
hal ini objek diharapkan mampu menggerakkan unsur tepenting 
yaitu perilaku masyarakat terhadap lingkungan tinggalnya dan 
perubahan persepsi masyarakat luas terdahap hunian di 
bantaran kali.  Dalam arti harfiah, motion diterjemahkan dalam 
karakteristik dinamis, fleksibel, saling terkait serta respon 
terhadap waktu. 
B. Konsep dan Proses Rancang. 
Secara umum rancangan objek penataan Kampung Strenkali 
Medokan Semampir ini adalah untuk memberikan citra yang 
positif terhadap hunian di bantaran kali serta sebagai sarana 
peningkatan kualitas hidup masyarakat yang tinggal di dalamnya. 
Sehingga selain memperhatikan tema yang digunakan, dalam 
merancang objek ini perlu diperhatikan pula penerapan metode 
partisipatif. Seluruh tahapan mempertimbangkan keikutsertaan 
warga didalamnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 3. Ilustrasi tema. 
 
1. Perencanaan 
Proses dimulai dari pengumpulan data mengenai luasan 
tiap-tiap rumah warga. Riset dilakukan terhadap 104 rumah 
yang terdapat dalam satu rukun warga. Data juga dilengkapi 
 mengenai jumlah kepala keluarga yang tinggal di dalamnya 
serta ketersediaan unit pengolahan air limbah dalam satu 
rumah. Di dalam proses ini warga diharapkan dapat 
berperan aktif dalam memberikan informasi yang diperlukan 
untuk pengumpulan data-data tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 4. Perhitungan luasan rumah warga (dalam m2). 
 
2. Perancangan 
Dalam proses perancangan, fokus terbesar tentunya 
pada kebutuhan fasilitas sebuah kampung. Mulai dari 
kebutuhan hunian, fasilitas publik seperti balai warga, 
PAUD, tempat ibadah, puskesmas dan lain-lain. Tidak lupa 
sarana dan prasana kampung seperti jalan, IPAL, pengairan, 
serta ruang-ruang komunal yang sangat penting bagi proses 
berlangsungnya interaksi sosial antar warga kampung. 
Selain itu pemenuhan akan kebutuhan ruang terbuka hijau 
sebagai daerah resapan air maupun sarana rekreasi publik 
yang dapat dikembangkan sebagai salah satu kegiatan 
peningkat perekonomian warga kampung (gambar 5). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 5. Skematik Penataan Lingkungan Kampung. 
 
3. Konstruksi 
Pada proses konstruksi, pemilihan terhadap material 
dan teknik konstruksi sangatlah penting. Jika dikembalikan 
pada metode partisipatif, pemilihan untuk material 
hendaknya yang dapat dibuat secara padat karya oleh warga 
sendiri dengan teknik yang pastinya bisa dikuasai warga 
kampung dengan diadakan workshop dan pelatihan. Selain 
itu pemilihan material juga sebaiknya sesuai dengan konteks 
komunitas yaitu, murah, mudah didapat, kuat dan awet, serta 
mudah perawatannya. 
Material konstruksi yang dipilih adalah bambu. Bambu 
memiliki kekuatan yang baik  dalam kelenturan dan gaya 
Gambar 6. Jenis 
bambu petung 
(Dendrocalamus 
Asper) 
JURNAL SAINS DAN SENI ITS Vol. 1, No. 1, (Sept. 2012) ISSN: 2301-928X G-18 
tekan (jika sejajar dengan sumbu seratnya). Bambu juga 
memiliki kekuatan yang sangat baik untuk rasio berat 
namun, dibutuhkan pemikiran khusus dalam mendesain 
dengan bambu terutama untuk sambungan-sambungannya 
[3]. Sejak zaman nenek moyang, penggunaan bambu secara 
tradisional sudah sangat luas terutama untuk konstruksi. 
Banyak rumah adat yang dibangun dengan bahan bambu. Di 
Asia Tenggara, bambu yang lebih banyak dijumpai adalah 
tergolong untuk elemen struktur yaitu Bambusa, 
Dendrocalamus, dan Gigantochloa. 
Masa pakai bambu tergolong rendah. Jika tidak diawetkan 
bambu hanya dapat bertahan 1-3 tahun jika terkena hujan dan 
kontak dengan tanah. 4-6 tahun jika dengan penutup. Tapi 
sangat memungkinkan bambu dapat bertahan hingga minimal 
25 tahun jika bambu dirawat dan dilindungi terutama pada 
kekuatan sambungannya [4]. Sebuah penelitian di Rusia 
menunjukkan kombinasi baut baja dan campuran mortar yang 
disuntikan melalui dinding bambu dapat memperluas ruang 
kreativitas dalam konstruksi bambu.  
Bambu adalah sumber daya yang sangat cepat terbarui. 
Hanya memerlukan waktu 6 bulan untuk mencapai panjang 
20 meter dan waktu 3 tahun untuk siap tebang/digunakan. 
Selain itu sangatlah mudah mendapatkan bambu di 
Indonesia sehingga sangat cocok dijadikan sebagai 
teknologi konstruksi alternatif yang patut dimasyarakatkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 6. Jenis bambu petung (Dendrocalamus Asper). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 7. Rumah adat karo dengan konstruksi atap rangka bambu. 
 
 
4. Pasca Konstruksi 
Pada proses ini lebih berpengaruh kepada psikologis 
warga yang diharapkan dengan sendirinya akan menghargai 
hasil karya dan kerja mereka sehingga mau menjaga dan 
merawat lingkungan tinggal mereka dengan baik. Selain itu 
pemberian ruang ekspresi bagi warga pada rumah/hunian 
mereka juga sangat diperlukan untuk menunjukkan identitas 
masing-masing karena hakikat terpenting sebuah kampung 
adalah keberagaman warga yang ada di dalamnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 8. Konsep  gubahan massa bangunan. 
III. HASIL RANCANGAN 
A. Gubahan Bentuk 
Bentuk bangunan dikembangkan dari bentuk-bentuk 
geometri rumah eksisting warga kampung yang beragam dan 
dinamis. Bentukan didapat dari geometri sederhana yang terjadi 
pada lahan eksisting, yang kebanyakan memiliki atap berupa 
pelana memanjang. Lalu selanjutnya disesuaikan dengan 
aplikasi struktur dari bambu yang disusun bertingkat dan 
menghasilkan bentukan seperti pada gambar 9.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 9. Aplikasi struktur bambu. 
 
Complexity 
Unsur estetika ditekankan pada hakikat kehidupan kampung 
yang heterogen. Sehingga perancang memutuskan untuk 
memberikan ruang berekspresi bagi pemilik rumah dengan 
memberi warna dan menggambar fasad rumah mereka 
sesuai keinginan mereka sebagai wujud keberagaman dan 
identitas masing-masing (gambar 10). 
Order 
Pengaturan tinggi rendah bangunan yang beragam dan acak 
memberikan kesan yang dinamis. Selain itu juga peletakan 
tanaman rambat yang berfungsi sebagai vertikal plant 
memberikan kesan yang lebih alami. 
 
 
Gambar 10. Konsep 
pewarnaan pada bangunan 
Gambar .1 0. Konsep pewarnaan pada 
bangunan. 
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Unity 
Unsur penyatu utama dari heterogenitas tersebut adalah 
pengulangan bentuk dari ruang penghubung yang ada 
disetiap cluster. Serta ekspose terhadap material bambu 
sebagai bahan konstruksi utama. 
B. Bangunan 
Selasar berfungsi sebagai sirkulasi utama  penghubung 
antar ruang dalam satu kelompok modul. Selasar yang 
panjang dapat memaksimalkan interaksi sosial yg terjadi 
saat para penghuni rumah melewatinya dan berpapasan 
dengan para tetangga. Ruang tenggah/core yang berisi 
tangga menjadi sirkulasi utama ke arah vertikal bangunan 
untuk menjakau lantai diatasnya lalu menyebar ke kanan 
maupun ke kiri pada selasar bangunan. Core, selain menjadi 
fasilitas publik juga menjadi zona penghubung antar dua 
massa / kelompok bangunan (gambar 11). 
 Modul hanya terbagi menjadi 2 ruang yaitu ruang tidur 
dan satu ruang lagi dapat berfungsi banyak sebagai ruang 
tamu, dapur maupun ruang keluarga. Ruang kolong / semi 
basement, disediakan untuk kebutuhan publik. Dapat untuk 
area bermain anak, ruang sosialisasi, maupun sebagai 
tempat parkir kendaraan penghuni rumah (gambar 12). 
Massa bangunan memiliki keteraturan jarak masing-masing 
3 meter untuk mencegah kobaran api menjalar ke masa 
bangunan yang lain mengingat kondisi kampung yang 
cukup padat. Selain itu, kedekatan dengan sungai sangat 
menguntungkan untuk mendapat sumber air yang besar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 11. Penempatan vertikal plant pada bangunan. 
 
 
 
 
Gambar. 12. Pengaturan tinggi 
C. Ruang Luar 
Ruang luar dirancang untuk memenuhi kebutuhan 
ruang interaksi sosial melalui adanya taman-taman kecil di 
sekitar daerah hunian. Selain itu terdapat titik-titik yang 
dirancang secara khusus untuk mewadahi aktifitas warga 
kampung secara komunal. 
IV. KESIMPULAN/RINGKASAN 
Objek perancangn Penataan Kampung Strenkali Medokan 
Semampir ini dibuat sebagai usulan penanggulangan 
pemukiman kumuh yang lebih mengedepankan sisi 
kemanusiaan dan pemberdayaan masyarakat. Selain itu 
objek ini juga memberikan gambaran pentingnya 
penggunaan teknologi konstruksi alternatif seperti bambu 
yang sustainable dan tepat guna. 
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